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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GIVING QUESTION GETTING 

ANSWER PADA KOMPETENSI KEAHLIAN KONSTRUKSI KAYU                                                                 

DI SMK NEGERI 3 JOMBANG 

Wahyu Hidayat 

S-1 PTB, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya (w4hyoe_q76@yahoo.com) 

Dra. Indiah Kustini, MT. 

Abstrak 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar 

siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Giving question Getting Answer. Latar belakang 

penelitian ini dilihat dari kondisi lapangan di SMK Negeri 3 Jombang yang sebagian masih menggunakan model 

pembelajaran konvensioanl atau ceramah dan pemberian tugas yang terkadang tidak menarik siswa, sehingga 

saat evaluasi setelah materi disampaikan hasil belajar yang diperoleh sebagian siswa nilainya dibawah kriteria 

ketuntasan materi (KKM) yaitu 75. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKK SMK Negeri 3 

Jombang, dengan sampel penelitian adalah kelas X TKK SMK Negeri 3 Jombang sehingga penelitian ini dapat 

dikatakan menggunakan sampel jenuh, juga mempunyai jumlah sebanyak 32 siswa dalam satu kelas. Metode 

pengumpulan data yaitu penilaian sikap perilaku berkarakter dan penilaian  sikap sosial (Afektif), serta tes 

pengetahuan (Kognitif). Hasil uji persyaratan perhitungan normalitas didapatkan chi hitung = 10,52 dan chi tabel 

= 11,07, dengan chi hitung = 10,52 < chi tabel = 11,07 maka disimpulkan sampel berdistribusi normal. Hasil 

analisis data untuk hasil belajar didapatkan rata-rata nilai siswa adalah 84,53. Hasil uji-t diketahu nilai thitung 3,92 

selanjutnya dibedakan dengan nilai ttabel 1,695 dengan taraf kesalahan α = 5%. Karena nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel (3.92 > 1,695), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya, bahwa hasil belajar siswa kelas 

X TKK SMK Negeri 3 Jombang setelah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Giving Question Getting 

Answer lebih besar atau sama dengan KKM (75). Hal ini disebabkan karena nilai hasil belajar siswa ranah 

kognitif mendapat ketuntasan 100%. 

Kata Kunci: hasil belajar, Giving Question Getting Answer. 

  

Abstrak 

This study was a research experiment. The purpose of this study was to determine student learning outcomes 

after using cooperative learning model Giving Getting Question Answer. The research background is seen from 

the condition of the field at SMK Negeri 3 Jombang are still largely using model conventional or lectures and 

giving assignments that sometimes does not attract students , so that when the evaluation after the material 

delivered learning results obtained are not satisfactory and value under the criteria of completeness material 

(KKM ) is 75. The population in this study were students of class X SMK Negeri 3 Jombang TKK , the sample is 

a class X SMK TKK Jombang so this study is using saturated sample with total of 32 students in a class. The 
methods of data collection that is characterized by behavioral attitude assessment and social attitudes 

assessment (affective) , as well as knowledge tests (Cognitive). The result of  normality calculation requirements 

obtained chi count = 10.52  and chi table = 11.07 , with chi count = 10.52 < chi table = 11.07 then concluded 

the sample is normal distribution. The results of data analysis to learning outcomes obtained an average score 

of students was 84.53. T-test results are known tcount 3.92 t-table further distinguished by the value of 1.695 with 

a standard error α = 5 %. Because tcount greater than the value ttable (3.92 > 1.695), then Ho is rejected and Ha 

accepted. So in conclusion, that the results of class X student of SMK Negeri TKK 3 Jombang after the 

implementation of cooperative learning Getting Answers Question Giving greater than or equal to KKM (75). 

That is because the value of student learning outcomes cognitive gets 100% completeness. 

 

Keywords: learning outcomes, Giving  Question Getting Answer.   

 
 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah yang 

mempunyai kompetensi atau program-program keahlian 

yang bertujuan menjadikan anak didiknya tenaga 

profesional dibidangnya. Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 3 Jombang merupakan salah satu dari 

sekian SMK yang memiliki beberapa program keahlian. 

mailto:w4hyoe_q76@yahoo.com
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Salah satu kompetensi keahliannya adalah Teknik 

Konstruksi Kayu (TKK). Pada kompetensi keahlian 

Teknik Konstruksi Kayu, terdapat beberapa kompetensi 

dasar yang salah satunya adalah mendeskripsikan bentuk-

bentuk komponen pekerjaan kayu, yang diajarkan pada 

kelas X. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru 

SMK Negeri 3 Jombang dan pengamatan langsung oleh 

peneliti, selama ini dalam pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru di SMK Negeri 3 Jombang sebagian besar 

menggunakan model pembelajaran konvensional  atau 

ceramah dan pemberian tugas yang terkadang tidak 

menarik perhatian siswa, sehingga saat evaluasi setelah 

materi disampaikan hasil belajar yang diperoleh tidak 

memuaskan dan nilainya dibawah kriteria ketuntasan 

materi (KKM) yaitu 75. Fakta tersebut diperkuat dengan 

hasil belajar yang didapat dari 32 siswa yang mengikuti 

pembelajaran 25% siswa nilai dibawah KKM. Guru telah 

mengadakan remidi untuk perbaikan nilai, dimana siswa 

yang nilainya dibawah KKM berkurang menjadi 12,5%. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Giving 

Question Getting Answer pada kompetensi keahlian 

konstruksi kayu di SMK Negeri 3 Jombang? (1) 

Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif  tipe Giving Question 

Getting Answer pada kompetensi keahlian konstruksi 

kayu di SMK Negeri 3 Jombang? 

Adapun tujuan penelitian antara lain sebagai berikut: (1) 

Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Giving Question Getting Answer pada 

kompetensi keahlian konstruksi kayu di SMK Negeri 3 

Jombang. (2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Giving Question Getting Answer pada Kompetensi 

Keahlian Konstruksi Kayu di SMK  Negeri 3 Jombang. 

Teori sebagai landasan berfikir tentang hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya, hal ini dikemukakan 

oleh (Sudjana,1990:22). Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai hasil yang dicapai setelah interaksi dengan 

lingkungan, sehingga menghasilkan perubahan tingkah 

laku. Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses 

belajar mengajar. Penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi sampai sejauh mana keberhasilan 

seorang siswa dalam belajar. Hakikat model pembelajaran 

menurut Suprijono (2009:45), “Model adalah bentuk 

representasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 

bertindak berdasarkan model itu”. Sedangkan 

pembelajaran adalah proses interasi guru dan siswa dalam 

proses belajar dengan segala penunjangnya. Berdasarkan 

pengertian di atas model pembelajaran mempunyai 

pengertian sebuah penyajian materi di dalam sebuah 

proses pembelajaran yang diberikan guru untuk siswa 

yang dibentuk dalam sebuah cara atau teknik dengan 

tujuan agar pembelajaran tersebut dapat terwujud dan 

tercapai. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Giving Question Getting 

Answer. Tempat penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 

3 Jombang pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X kompetensi 

keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 

Jombang. Sampel penelitian adalah kelas X TKK dengan 

jumlah siswa 32 anak atau populasi digunakan sebagai 

sampel. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre 

Exsperimental Design (One-Group Pretest-Posstest 

Design) Pada desain penelitian ini terdapat pretest, 

sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. (Sugiono, 2011:74). Instrumen hasil belajar 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) 

Penilaian Afektif, merupakan penilaian yang digunakan 

untuk mengetahui nilaii spiritual dan karakter dari siswa 

saat mengikuti proses pembelajaran. Aspek 

pengamatannya meliputi jujur, bersemangat, kreatif. 

Sedangkan penilaian pada sikap sosial meliputi bertanya, 

menyumbangkan ide, menjadi pendengar yang baik dan 

berkomunikasi. (2)  Tes Kognitif, merupakan tes 

pengetahuan menggunakan 10 soal objektif dan 2 soal 

subjektif tentang bentuk-bentuk komponen pekerjaan 

kayu. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

deskriptif yang memerlukan analisa pengamatan sebagai 

berikut: (1) Analisa pelaksanaan pembelajaran. (2) 

Analisa hasil belajar. Serta dilakukan uji persyaratan 

yaitu: (1) Uji normalitas (2) Uji t, dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi sebelum dan sesudah penggunaan 

model pembelajaran Giving Question Getting Answer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini data pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran di peroleh dari mengamati kegiatan belajar 

mengajar guru di kelas menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Giving Question Getting Answer.  

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama 2 pertemuan 

yang meliputi 4 aspek yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, 

kegiatan penutup dan pengolahan waktu selama proses 

belajar mengajar. Dari pertemuan I rata-rata hasil 

pengamatan pelaksanaan pembelajaran sebesar 85%. 

Pada pertemuan II rata-rata hasil pengamatan 
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pelaksanaan pembelajaran sebesar 80%. Sehingga rata-

rata total pelaksanaan pembelajaran diperoleh sebesar 

82,5 % dan termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai 

rata-rata total pelaksanaan pembelajaran dikatakan sangat 

layak karena berdasarkan pada tabel 1 mengenai ukuran 
penilaian beserta bobot nilainya yaitu terdapat pada 

interval 81-100% (Sangat Layak). Hal ini menunjukkan 

bahwa proses belajar mengajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Giving Question Getting 

Answer baik dan efektif. 

Tabel 1.  Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran 

No 
Tahap 

Pembelajaran 

Hasil 

Rating 

Pertemuan 

(%) 

Rata-rata 

tahapan 

Rata-

rata total 
Kategori 

I II 
   

1 

Kegiatan 

Awal 

80 80 80 

82,5 
Sangat 

Baik 

2 Kegiatan Inti 
10

0 
80 90 

3 
Kegiatan 

Penutup 
80 80 80 

4 
Pengelolahan 

Waktu 
80 80 80 

Rata-Rata 
85 80 

    

Pada penelitian ini menggunakan 1 kelas yaitu kelas  X 

TKK. Analisis tes hasil belajar ranah kognitif ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pengetahuan siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Giving Question Getting 

Answer. Soal evaluasi atau post test diujikan pada akhir 

pertemuan dengan menggunakan tes tulis soal pilihan 

ganda dan uraian. Tabel 2 dibawah ini menyajikan hasil 

test pengetahuan. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Dengan KKM (75) 

N0. RESPONDEN 
HASIL 

TEST 
KETERANGAN 

1 2 3 

1 80 Tuntas 

2 88 Tuntas 

3 90 Tuntas 

4 80 Tuntas 

5 80 Tuntas 

6 80 Tuntas 

7 83 Tuntas 

8 80 Tuntas 

9 80 Tuntas 

10 88 Tuntas 

11 83 Tuntas 

12 85 Tuntas 

13 85 Tuntas 

14 85 Tuntas 

15 90 Tuntas 

16 95 Tuntas 

17 83 Tuntas 

18 85 Tuntas 

19 80 Tuntas 

20 88 Tuntas 

21 80 Tuntas 

22 95 Tuntas 

23 78 Tuntas 

24 95 Tuntas 

1 2 3 

25 83 Tuntas 

26 83 Tuntas 

27 83 Tuntas 

28 83 Tuntas 

29 95 Tuntas 

30 88 Tuntas 

31 80 Tuntas 

32 78 Tuntas 

Jumlah  2705 

 Rata-rata 84,53 

 

Hasil belajar ranah kognitif siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Giving Question 

Getting Answer dapat dilihat pada Tabel 2. Dari data 

tersebut didapat nilai rata-rata kelas siswa kelas X TKK 
SMK Negeri 3 Jombang sebesar 84,53. Uji persyaratan 

normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

perhitungan apabila didapatkan hasil chi hitung lebih 

kecil dari chi tabel maka distribusi dinyatakan normal. 

Tabel 3 dibawah merupakan tabel penolong untuk 

pernitungan chi hitung. 

 

Tabel 3. Tabel Penolong Uji Normalitas Kelas X TKK 

Interval fo fh fo - fh (fo-fh)² 
(fo-fh)² 

Fh 

75 – 78 2 1 1 1 1,00 

79 – 82 9 4 5 25 6,25 

83 – 86 11 11 0 0 0,00 

87 – 90 6 11 -5 25 2,27 

91 – 95 4 4 0 0 0,00 

96 – 99 0 1 -1 1 1,00 

Jumlah 32 32 0 52 10,52 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 3 didapatkan 

nilai chi hitung sebesar 10,52. Harga chi tabel untuk dk = 

6 – 1 = 5 dengan taraf kesalahan 5% sebesar 11,07. 

Dengan chi hitung = 10,52 < chi tabel = 11,07 dapat 

disimpulkan bahwa sampel berdistribusi normal.  

Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 

menggunakan uji hipotesis.Uji hipotesis ini dilakukan 
menggunakan uji-t. Adapun pengujian hipotesis Uji-t satu 

pihak kiri terlebih dahulu untuk menghitung simpangan 

baku: 

 

S =   
∑(xi−x )2

n−1
=   

852,97

32−1
= 13,76   (1) 

Dari hasil perhitungan simpangan baku dapat kita peroleh 

angka 13,76. Selanjutnya dapat dilakukan perhitungan t-

hitung. 

 

 



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 3/JKPTB/16 (2016), 194 - 197 

197 

S =  
x − μ0

s

 n

=
84,53−75

 
13 ,76

 32

= 3,92  (2) 

 

Untuk harga ttabel dicari dengan derajat kebebasan (dk) = 

n-1. Jumlah siswa kelas X TKK adalah 32 siswa maka 

diperoleh dk = 32 – 1 = 31, sehingga nilai ttabel dengan dk 

= 31 dan taraf kesalahan 5 % untuk uji satu pihak kiri 

adalah 1,695 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung= 3,92 

sedangkan ttabel = 1,695. Maka dalam uji t tersebut nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel ). Dengan demikian 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa hasil 
belajar siswa kelas X TKK SMKN 3 Jombang setelah 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Giving Question 

Getting Answer adalah lebih besar atau sama dengan 

KKM (75). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Giving Question Getting 

Answer pada kompetensi keahlian Teknik Konstruksi 

Kayu mendapat rata-rata nilai sebesar 82,5% dan kategori 

sangat baik, karena sesuai dengan interval 81%-100%. (2) 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Giving Question Getting 

Answer pada ranah kognitif memperoleh rata-rata nilai 

kelas sebesar 84,53 dengan ketuntasan 100%. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Berdasarkan 

pengamatan dilapangan, metode pembelajaran Giving 

Question Getting Answer berpotensi menimbulkan 

kegaduhan, jadi guru harus memiliki keahlian dalam 

pengelolaan kelas. (2) perlu pengelolaan lebih baik agar 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 

pembelajaran. (3) diharapka bagi generasi calon guru 

profesional hendaknya memberikan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi siswa. (4) perlu penambahan 

media pembelajaran agar lebi menarik. 
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